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SUMMARY 

 

 
MUHAMAD ABDUL LUTFI The effect of additional  extract  of kandis acid 

(Garcinia xanthochymus) in rating on the percentage of the digestive tract of 

Peking ducks (Supervised by SOFIA SANDI) 

 

This study aims to study the effect of adding kandis acid extract on the 

proportion of digestive tract weight (small intestine and seca) of Peking ducks. 

This research was conducted from October to November 2022 which took plance 

at Experimental Animal Laboratory of the Animal Science Study Program, 

Department of Technology and Industrial Animal Sciece, Faculty of Agriculture, 

Universitas Sriwijaya. The method in this study was an experimental method 

using sixty four Peking ducks aged 10 weeks were divided into 4 treatments; R0 

(Control), R1 (Diet + Kandis Acid Extract pH 2.3), R2 (Diet + Kandis Acid 

Extract pH 3.3), R3 (Diet + Kandis Acid Extract pH 4.3) and 4 repetitions. The 

Peking ducks were reared for 6 week with the treatments according. The data was 

tabulated and analyzed  descriptive. The parameters observed in this study were 

the proportion of the weight of the small intestine (duodenum, jejunum, and ileum)  

and  ceaca. The results  showed that the addition of kandis acid extract (Garcinia 

xanthochymus)  can increase  the proportion of small intestine weight (duodenum, 

jejunum, and ileum) and ceaca. It is cocclusion that the addition of kandis acid 

extract on diet can increase the weight of the small intestine (duodenum, jejunum, 

and ileum) and ceaca. 

 

 Keywords :  Acidifier, Garcinia xanthochymus, Peking duck, ceaca, and Small 

Intestine. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

 

 
MUHAMAD ABDUL LUTFI Pengaruh penambahan ekstrak asam kandis 

(Garcinia xanthochymus) dalam ransum terhadap persentase saluran pencernaan 

itik peking (Dibimbing oleh SOFIA SANDI) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh penambahan ekstrak asam 

kandis terhadap persentase bobot saluran pencernaan (usus halus dan seka) itik 

peking. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai November 2022 yang 

bertempatan di kandang percobaan ternak unggas Program Studi Peternakan, 

Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Metode pada penelitian ini yaitu metode eksperimental dengan 

menggunakan ternak itik peking sebanyak 64 ekor  berumur 10 minggu dan 

dipelihara selama 6 minggu. Penelitian terdiri atas  4 perlakuan dan dilakukan 

pengulangan sebanyak 4 kali. Perlakuan yang diberikan berupa R0 (Kontrol), R1 

(Ransum + Ekstrak Asam Kandis pH 2,3), R2 (Ransum + Ekstrak Asam Kandis 

pH 3,3), R3 (Ransum + Ekstrak Asam Kandis pH 4,3). Analisa data dilakukan 

dalam bentuk tabulasi data dan standar deviasi serta dibaca secara deskriptif. 

Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu persentase bobot usus halus 

(duodenum, jejunum, dan ileum) dan seka. Hasil dari penelitiaan menunjukkan 

bahwa penambahan ekstrak asam kandis (Garcinia xanthochymus) dalam ransum 

mampu meningkatkan persentase bobot usus halus (duodenum,jejunum, dan 

ileum) dan seka. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan ekstrak asam 

kandis mampu meningkatkan persentase bobot usus halus (duodenum,jejunum, 

dan ileum) dan seka. 

 

Kata kunci : Acidifier, Asam Kandis, Itik Peking, Seka, dan Usus halus 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Asam kandis (Garcinia xanthochymus) merupakan tanaman yang 

termasuk kedalam  genus Garcinia yang tersebar didaerah tropis Asia terutama di 

Indonesia. Asam kandis memiki  kandungan metabolik sekunder, seperti 

flavonoid (0,48%), fenolik (28,83 ppm) dan tannin (0,29%) dapat berperan 

sebagai sitotoksin, antioksidan, dan antimikroba (Tursiman et al., 2012; Padang et 

al., 2018). Senyawa antimikroba adalah inhibitor yang bekerja menghambat 

bakteri patogen  dengan cara melisiskan dinding sel bakteri. Asam askorbat, asam 

hidroksisitrat (HCA), dan sejumlah asam fenolik adalah beberapa asam organik 

yang ditemukan dalam asam kandis. Kandungan  asam hidroksisitrat (HCA) pada 

asam kandis sebanyak 2,4% pada sari buahnya (Muzakki, 2006). Asam 

hindrosisitrat yang terkandung dalam asam kandis dapat menyebabkan pH dalam 

saluran pencernaan  menjadi  bersifat asam  atau  menyebabkan penurunan nilai 

pH sehingga baik untuk mendorong pertumbuhan bakteri baik dan mencegah 

penyebaran bakteri patogen.  

Penggunaan asam kandis sebagai acidifier berguna meningkatkan jumlah 

enzim pencernaan, menurunkan tingkat keasaman usus, dan menjaga 

keseimbangan mikroorganisme dalam sistem pencernaan untuk meningkatkan 

kerja pencernaan. Penggunaan asam kandis dikombinasikan dengan mengatur pH 

2,3, 3,3, dan 4,3 bertujuan  membentuk lingkungan asam atau pH yang optimal 

untuk pencernaan zat makanan yang masuk ke saluran pencernaan dan 

mengendalikan mikroorganisme berbahaya untuk mendorong pertumbuhan 

bakteri baik. Lingkungan pH rendah pada pencernaan itik dapat menghambat 

pembentukan bakteri patogen dan memperlambat metabolisme bakteri penghasil 

racun, serta mengurangi persaingan untuk mendapatkan energi. Kondisi usus yang 

asam akan meningkatkan kecernaan nutrisi. Asam lemak rantai pendek dan 

mikroflora di usus besar membantu merangsang proliferasi sel epitel. 

Keseimbangan bakteri dan peningkatan produksi asam lemak rantai pendek pada 
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akhirnya akan mendorong pertumbuhan dan berdampak pada berat usus (Nugraha 

et al., 2021).  

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

penambahan ekstrak asam kandis terhadap bobot saluran pencernaan (usus halus 

dan seka) itik Peking. 

1.2  Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mempelajari pengaruh 

penambahan ekstrak asam kandis terhadap persentase bobot saluran pencernaan 

(usus halus dan seka) itik Peking. 

1.3 Hipostesa 

Diduga penambahan ekstrak asam kandis  dapat  meningkatkan persentase 

saluran pencernaan (usus halus dan seka) itik Peking. 
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